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Abstrak 
Kelompok ternak sapi potong “SIDO MAKMUR” merupakan kelompok peternak yang memfokuskan usaha di bidang 
pembibitan sapi potong, jumlah kepemilikan sapi potong pada masing-masing anggota berkisar tiga sampai lima ekor. 
Umumnya pemeliharaan sapi potong dilakukan dengan teknik sederhana misal dalam pemberian pakan masih menganut sistem 
cut and carry. Rendahnya pemanfaatan teknologi peternakan pada pengelolaan berdampak pada rendahnya produktivitas dari 
sapi potong, salah satunya tergambar pada rendahnya efisiensi reproduksi.Rendahnya efisiensi reproduksi dapat dilihat dari 
tingginya nilai service per conception (S/C). S/C adalah jumlah layanan inseminasi buatan (IB) dibagi dengan jumlah sapi betina 
bunting hasil dari IB. Berdasarkan uraian tersebut, semakin rendah nilai S/ C maka akan semakin tinggi nilai efisiensi 
reproduksi ternak. Pada kelompok ternak sapi potong “SIDO MAKMUR” rata-rata jumlah layanan IB tiga sampai empat kali 
untuk menghasilkan kebuntingan, secara normal nilai S/C berkisar 1,6 – 2. Tingginya nilai S/C pada kelompok ternak sapi 
potong “SIDO MAKMUR” diduga karena minimnya pengetahuan anggota terhadap diagnosa atau deteksi birahi pada sapi 
betina. Secara fisiologis sapi betina akan mau menerima pejantan untuk proses perkawinan (kawin alam) apabila sapi betina 
tersebut masuk dalam fase birahi (estus). Dalam deteksi birahi diperlukan kecermatan atau kejelian dari peternak, karena pada 
waktu inilah yang akan menentukan keberhasilan dari proses kegiatan inseminasi buatan. Fase birahi pada sapi betina kurang 
lebih 18 jam yang terbagi menjadi waktu yang tepat, sangat tepat dan kurang tepat dalam pelaksanaan inseminasi buatan. 
Untuk membantu anggota peternak sapi potong “SIDO MAKMUR” dalam mendeteksi birahi sapi potong maka tim pengabdian 
kepada masyarakat akan mengintroduksikan teknologi tepat guna berupa KALENDER REPRODUKSI. Kelender reproduksi 
berisi tentang, waktu yang tepat dalam perkawinan atau layanan IB, dan prediksi bulan partus (melahirkan). Adanya kalender 
reproduksi diharapkan nantinya kelompok ternak sapi potong “SIODOMAKMUR” terbantu dalam pelaksanaan IB, dan calving 
interval (jarak beranak pada sapi) dalam satu tahun tercapai (secara normal sapi betina beranak satu ekor per tahun), dan hasil 
akhirnya tingkat kesejahteraan anggota peternak dapat meningkat. 
 
Kata kunci: Amoniasi jerami,silase, efisiensi reproduksi, dan service per conception 
 
I.  PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Pembibitan dapat diartikan sebagai aktivitas 
manusia untuk menghasilkan ternak bibit atau ternak yang 
memenuhi persyaratan dan karakter tertentu untuk 
dikembangbiakan dengan tujuan standar produksi/kinerja 
yang ditentukan. Pembibitan sapi di Indonesia mempunyai 
prospek yang bagus, karena permintaan produk daging, 
susu, dan produk olahannya terus meningkat. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik tahun2017 secara umum 
menjelaskan terdapat peningkatan konsumsi daging di tahun 
2016 sebesar 6,778 kg atau meningkat sebesar 5,69 persen 
dari konsumsi tahun 2015 sebesar 6,413 kg. Akan tetapi 
peluang besar ini masih belum dapat diisi sepenuhnya dari 
produk peternakanlokal termasuk produk daging asal sapi, 
walaupun pemerintah Indonesia sudah mengalakkan 
swasembada daging sapi dan diversivikasi produk semenjak 
tahun 2000.Permasalah yang menyebabkan tidak 
Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 2018, ISBN: 978-602-14917-5-1 
 
102 
 
tercapainya program tersebut salah satunya adalah 
manajemen/tatalaksana reproduksi sapi potong yang 
dijalankan masih kurang terprogram secara baik.Hal ini, 
yang menjadi faktor dalam mempengaruhi rendahnya angka 
kelahiran dan peningkatan populasi sapi 
potong.Permasalahan ini secara eksplisit juga terjadi pada 
kelompok ternak sapi potong “SIDO MAKMUR”. 
Kelompok ternak sapi potong “SIDO MAKMUR” 
merupakan kelompok ternak yang beranggotakan peternak 
yang memiliki visi sama dalam pengembangan bidang usaha 
budidaya atau pembibitan sapi potong. Landasan usaha yang 
dilakukan adalah usaha sambilan disamping usaha utama 
sebagai petani. Jumlah ternak sapi potong yang dimiliki 
berkisar tiga samapai lima ekor dengan bangsa sapi yang 
dipelihara adalah hasil persilangan sapi Peranakan Ongole 
(PO) dengan Limousin. Pemeliharaan masih dilakukan 
secara tradisional, dimana pakan yang diberikan masih 
tergantung pada ketersediaannya di alam.Pakan yang 
diberikan kebanyakan berupa limbah pertanian, misal jerami 
padi dan jerami jagung.Berdasarkan kondisi tersebut 
menjadi hal yang biasa apabila tingkat produktivitas sapi 
potong menjadi rendah.Rendahnya produktivitas sapi 
potong dapat dilihat salah satunya dari tingkat efisiensi 
reproduksi.Efisiensi reproduksi menggambarkan capaian 
status fisiologis dari mekanisme peristiwa reproduksi dari 
seekor ternak. Parameter yang dapat digunakan untuk 
menilai tingkat efisiensi reproduksi dari ternak adalah 
keberhasilan proses perkawinan atau program IB untuk 
menghasilkan suatu kebuntingan. 
Disamping pakan, rendahnya efisiensi reproduksi 
disebabkan oleh tingkat kecermatan atau kejelian dari 
anggota peternak dalam melakukan diagnose atau deteksi 
birahi pada ternak sapi betina. Birahi merupakan kondisi 
ternak betina secara alami menerima kehadiran pejantan 
untuk melakukan perkawinan. Ternak betina mamalia 
memiliki suatu peristiwa unik, dimana ternak-ternak betina 
yang masuk masa pubertas akan mengalami suatu periode 
yang disebut dengan siklus birahi (estrus). Siklus birahi 
terdiri atas beberapa fase, diantaranya yaitu; fase proestrus, 
fase estrus, fase metestrus, dan fase diestrus serta terdapat 
satu fase diluar dari siklus estrus yakni fase 
anestrus.Masing-masing fase dapat menggambarkan kondisi 
fisiologi reproduksi pada ternak betina. Kesalahan dalam 
melakukan deteksi birahi akan berdampak pada 
ketidaktepatan waktu melakukan IB pada sapi betina, 
sehingga akan berakibat pada rendahnya capaian tingkat 
kebuntingan. 
Tingkat kebuntingan pada ternak betina dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus service per 
conception (S/C). S/C merupakan banyaknya perkawinan 
atau inseminasi buatan yang dilakukan hingga ternak 
bunting. Kisaran normal S/C pada ternak sapi adalah 1,6 – 
2, semakin kecil nilai S/C maka tingkat efisiensi 
reporduksinya tinggi, kebalikannya apabila nilai S/C tinggi 
maka tingkat efisiensi reproduksinya rendah. Efisiensi 
rerpoduksi pada sapi potong dapat dijelaskan dengan jarak 
beranak (calving interval).Idealnya pada sapi potong calving 
interval 12 bulan atau satu tahun, artinya dalam satu tahun 
sapi potong beranak sebanyak satu kali. Nilai S/C lebih dari 
2 akan menyebabkan tidak tercapainya jarak beranak yang 
ideal dan mengakibatkan peternak mengalami kerugian 
karena harus mengeluarkan biaya lagi untuk pelaksanaan 
IB.  
Sistem perkawinan pada sapi potong di kelompok 
peternak sapi potong “SIDO MAKMUR” menggunakan 
breeding artificial yaitu IB. Keberhasilan IB secara umum 
dapat dipengaruhi oleh keterampilan inseminator, ternak 
betina, kualitas semen beku, dan keakuratan peternak dalam 
melakukan deteksi birahi. Kondisi yang terjadi di kelompok 
“SIDO MAKMUR” peternak kurang dapat melakukan 
deteksi birahi pada ternak, ini menyebabkan terlambatnya 
dalam melakukan pelaporan untuk pelayanan inseminasi. 
Akibat dari kekurang cermatan dalam melakukan deteksi 
yaitu nilai S/C menjadi tinggi, ini karena untuk 
menghasilkan sebuah kebuntingan dilakukan lebih dari dua 
kali (tiga sampai empat) layanan IB. Menilik dari kejadian 
tersebut maka tim pengabdian kepada masyarakat mencoba 
untuk mengenalkan teknologi tepat guna berupa kalender 
reproduksi. Kalender reproduksi berisi tentang kondisi 
status fisiologi reproduksi betina sapi potong yang 
didalamnya terdapat fase-fase dalam siklus estrus, serta 
peristiwa yang terjadi dimasing-masing fase siklus. 
Harapanya dengan kalender rerpoduksi ini peternak di 
kelompok “SIDO MAKMUR” akan terbantu dalam 
melakukan deteksi birahi pada ternaknya sehingga dapat 
memberikan pelaporan yang tepat pada inseminator untuk 
mendapatkan layanan IB, dengan demikian akan 
memperbaiki nilai S/C. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan kesejahteraan anggota peternak sapi potong 
“SIDO MAKMUR” melalui perbaikan manajemen atau 
tatalksana reproduksi sapi potong. 
 
B. Permasalahan Mitra 
Pada hakekatnya permasalahan yang terdapat di 
kelompok peternak sapi potong “SIDO MAKMUR” dapat 
diindentifikasikan menjadi dua penyebab dasar yang 
mempengaruhi rendahnya produktivitas ternaknya, yaitu 
rendahnya kualitas pakan yang diberikan dan kekurang 
cermatan peternak dalam melakukan deteksi birahi yang 
menyebabkan nilai S/C menjadi tinggi. Secara sistematika 
faktor penyebab rendahnya produktivitas sapi potong di 
kelompok peternak “SIDO MAKMUR” dapat digambarkan 
dengan diagram alur di bawah ini. 
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Gambar 1.  Diagram faktor penyebab rendahnya produktivitas sapi 
potong di kelompok peternak “SIDO MAKMUR” 
 
Berdasarkan diagram di atas, maka tingkat 
pengetahuan peternak merupakan kendala utama yang 
mempengaruhi tindakan dalam mengambil keputusan untuk 
menjalankan kegiatan pemeliharaan. 
 Tingkat pendidikan memiliki korelasi dengan 
pengetahuan, dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap pola pikir yang lebih luas, sehingga 
dapat memberikan suatu keputusan yang tepat dalam 
bertindak atau akan dapat dengan jernih menerima segala 
sesuatu yang bersifat inovatif. Tingkat pendidikan anggota 
kelompok sapi potong “SIDO MAKMUR” cukup 
bervariatif dari tamatan SD, SLTP, dan SLTA serta ada 
sebagian juga yang tidak pernah mengenyam bangku 
pendidikan formal. Berlatar belakang kondisi ini, maka tim 
pengabdian kepada masyarakat merasa perlu adanya 
perubahan pola pikir peternak yang tergabung dalam 
kelompok “SIDO MAKMUR” dengan melakukan kegiatan 
pendidikan non formal berupa penyuluhan lapang. 
 Dalam kegiatan penyuluhan nantinya akan 
ditekankan pada transfer knowledge (soft skill) dan 
keterampilan (hard skill)  dibidang peternakan sapi 
potong, khususnya teknik budidaya atau pembibitan. 
Transfer teknologi dan pengetahuan di kelompok peternak 
sapi potong “SIDO MAKMUR” diharapkan akan dapat 
mengatasi permasalahan yang selama ini dialami. Pada 
kegiatan penyuluhan nanti akan disertai juga pelatihan atau 
peragaan, ini bertujuan untuk memudahkan peternak dalam 
menangkap pesan atau informasi yang disampaikan. Dalam 
penyuluhan nantinya akan dibagi menjadi dua sesi kegiatan, 
ini didasarkan pada jumlah pokok  permasalahan yang 
diselesaikan/dipecahkan. Dengan pembagian ini akan lebih 
mudah untuk memfokuskan penyelesaian dari permasalahan 
tersebut.  
 
 
Penyediaan Pakan Bernutrisi Tinggi 
 Permasalahan pertama yang perlu dipecahkan 
adalah penyediaan pakan dengan kualitas nutrisi yang sesuai 
dengan tingkat kebutuhan sapi potong.Sebagian besar 
anggota kelompok ternak sapi potong “SIDO MAKMUR” 
menggunakan limbah pertanian sebagai pakan utama bagi 
ternaknya.Limbah pertanian yang banyak digunakan sebagai 
sumber pakan adalah jerami padi, ini dikarenakan 
keberadaan/ketersediaan jerami padi di lingkungan sekitar 
peternak cukup melimpah.Jerami padi adalah bagian batang 
tumbuh yang setelah dipanen bulir-bulir bersama atau tidak 
dengan tangkainya dikurangi dengan akar dan bagian batang 
yang tertinggal setelah dipotong. Secara kualitas atau mutu 
nutrisi, jerami memiliki kelemahan antara lain, kandungan 
serat kasar (SK) tinggi 28,68%, protein kasar (PK) 4,60%, 
bahan kering (BK) 84,22%, lemak kasar (LK) 1,52%, bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 50,80%. Selain itu jerami 
padi mengandung lignin dan silica yang tinggi mencapai 
7,46% dan 11,45%, sehingga menyebabkan daya cernanya 
menjadi rendah (Saputro, 2015). Berdasarkan literature lain 
tentang komposisi nutrisi jerami padi tertera pada tabel 
berikut.  
 
TABLE 1. KOMPOSISI  NILAI  NUTRISI  JERAMI PADI 
 
Zat – Zat Makanan Komposisi 
EM (Kkal/kg) 3.799,00 
Bahan kering (%) 92,00 
Protein Kasar (%) 5,31 
Lemak Kasar (%) 3,32 
Serat Kasar (%) 32,14 
BETN (%) 36,68 
Abu (%) 22,25 
ADF (%) 51,53 
NDF (%) 73,82 
Lignin (%) 8,81 
 Sumber; Sarwono dan Arianto, 2003 
Perbedaan pada kandungan jerami padi dapat disebabkan 
karena jenis padi, umur panen, dan lokasi/tempat tanam 
tumbuhan padi. 
 Dalam meningkatkan nilai nutrisi jerami padi perlu 
adanya sentuhan teknologi pengolahan pakan. Teknologi 
pengolahan pakan dapat dilakukan sesederhana mungkin 
semisal dibuat amoniasi dan silase ransum komplit.  
1. Amoniasi merupakan pengolahan jerami padi dengan 
penambahan amonia atau urea (CO(NH2)2. Terdapat 
beberapa keuntungan dari proses amoniasi, 
diantaranya adalah meningkatkan protein kasar dari 
sumber NPN, membuat struktur serat menjadi lunak 
sehingga memudahkan mikroba rumen dalam 
mencerna serat, meningkatkan fermentabilitas 
(konsentrasi NH3 di rumen meningkat), menghambat 
pertumbuhan jamur, dan memusnahkan telur cacing 
yang terdapat dalam jerami padi.
 Pengetahuan Peternak  
Pemberian Pakan  
Tatalaksana Pemeliharaan  
System Perkawinan   
Limbah Pertanian  Inseminasi Buatan (IB)   
Nutrisi Rendah  Tidak cermat dalam deteksi 
birahi   
Nilai S/C > 2 
PRODUKTIVITAS TERNAK RENDAH 
(EFISIENSI RERPODUKSI) 
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2. Silase ransum komplit, pada dasarnya merupakan 
penyempurnaan dari teknologi pengolahan pakan 
silase. Silase sendiri adalah proses pengawetan pakan 
melalui proses ensilase. Ensilase merupakan proses 
dimana bakteri asam laktat akan memanfaatkan gula 
yang terdapat dalam bahan pakan dalam proses 
fermentasi yang terjadi secara anaerob. Penambahan 
bahan pakan (konsentrat) dalam jerami padi pada 
proses silase disebut dengan silase ransum komplit. 
Silase ransum komplit akan menyediakan berbagai 
nutrien sesuai kebutuhan ternak dan memudahkan 
manajemen pemberian pakan bagi ternak. Bertikut 
contoh bahan yang dapat digunakan untuk membuat 
silase bahan komplit antara lain hijauan pakan, 
bungkil kelapa, dedak, urea, premix, dan tetes. 
Pemanfaatan teknologi pengolahan pakan seperti 
yang telah dijelaskan atau diuraikan di atas diharapkan akan 
mampu mengatasi permasalahan dalam bidang penyediaan 
pakan yang berkualitas di kelompok ternak sapi potong 
“SIDO MAKMUR” sehingga produktivitas sapi potong 
dapat ditingkatkan. 
Peningkatan Pengetahuan Peternak dalam Deteksi Birahi 
 Kemampuan peternak dalam mendeteksi birahi 
ternak sapi betina dengan tepat cukup diperlukan dalam 
tatakelola pemeliharaan sapi potong dengan tujuan 
pembibitan. Kegagalan dalam deteksi birahi akan berakibat 
pada kerugian pada peternak, baik kerugian dalam hal waktu 
ataupun biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan 
pelaksanaan IB. Pada kegiatan ini peternak diberikan 
pelajaran dasar tentang anatomi dan fungsi dari organ-organ 
yang menyusun sistem reproduksi sapi betina. Tujuan 
pengenalan organ reproduksi dan fungsinya dimaksudkan 
agar peternak dapat memahami mekanisme fisiologis 
reproduksi yang terjadi pada sapi betina termasuk peristiwa 
birahi. 
 Birahi atau lebih dikenal dengan estrus pada sapi 
betina merupakan suatu kondisi rutin yang umumnya terjadi 
setiap 21 hari sekali. Pada sapi betina kejadian tersebut 
masuk dalam satu siklus birahi, siklus birahi merupakan 
kurun waktu yang terletak diantara kedua birahi yang 
berurutan. Siklus birahi pada sapi betina bervariatif berkisar 
18 – 24 hari. Dalam siklus birahi terdapat empat fase, yaitu 
fase proestrus berlangsung 3-4 hari pada fase ini dikenal 
dengan persiapan aktivitas seksual; fase estrus berlangsung 
12-18 jam, di fase ini sapi betina mau menerima pejantan 
untuk proses perkawinan atau breeding artificial (IB); fase 
metestrus memakan waktu kurang lebih 3-4 hari, di fase ini 
sapi betina kurang mengijinkan sapi pejantan untuk 
melakukan perkawinan; dan terakhir fase diestrus, pada fase 
ini sapi betina menolak kehadiran sapi pejantan dan 
berlangsung 10-14 hari. 
  Pada kondisi estrus, sapi betina biasanya akan 
mengeluarkan tanda-tanda yang dapat dikenali oleh 
peternak, seperti keluarnya lendir, organ kelamin luar 
menampakkan warna memerah, membengkak dan terjadi 
peningkatan suhu atau dikenal dengan istilah 3A (abang, 
aboh dan anget), disertai juga peningkatan frekuensi 
melenguh. Walaupun sudah terbantu dengan adanya tanda-
tanda birahi tersebut belum menjamin kegiatan IB 
terlaksana pada waktu yang tepat. Kejadian ini sering 
berujung pada gagalnya pencapaian kebuntingan pada sapi 
betina yang bersangkutan sehingga nilai S/C cukup tinggi. 
Dengan mempelajari kondisi fisiologis pada saat birahi 
maka akan menemukan waktu yang baik, sangat baik, dan 
kurang baik dalam pelaksanaan IB. Di bawah merupakan 
gambar yang menjelaskan waktu yang tepat dan kurang 
tepat untuk IB. 
 
Gambar 2. Pembagian waktu pelaksanaan kawin alam atau IB. 
 
Keterangan gambar: 
1. 0 jam, merupakan awal birahi pada sapi betina 
2. 0 – 6 jam, terlalu awal dalam pelaksanaan IB 
3. 6 – 9 jam, waktu yang baik untuk pelaksanaan IB 
4. 9 – 24 jam, waktu yang sangat baik untuk IB 
5. 24 – 28 jam, waktu yang baik untuk pelaksanaan IB 
6. 28 jam  ˃, terlambat untuk kegiatan IB  
Adanya waktu yang baik atau sangat baik dihubungkan 
dengan persentase keberhasilan kegiatan IB dalam 
menghasilkan kebuntingan. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka diperlukan adanya suatu teknologi yang dapat 
membantu para peternak untuk memutuskan waktu 
pelaksanaan IB yang tepat guna menghasilkan peluang besar 
kebuntingan. Teknologi yang dapat diterapkan adalah 
dengan pembuatan kalender reproduksi.     
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Pendidikan merupakan solusi yang tepat dalam merubah 
pola pikir seseorang. Pendidikan selain ditempuh melalui 
jalur formal dapat juga dengan nonformal. Dalam 
memperbaiki tingkat pengetahuan anggota kelompok ternak 
sapi potong “SIDO MAKMUR” dilakukan pemberian 
pendidikan nonformal melalui program penyuluhan. 
Penyuluhan merupakan suatu usaha atau upaya mengubah 
perilaku manusia (peternak) dan keluarganya, agar mereka 
mengetahui dan mempunyai kemauan serta mampu 
memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau 
kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan tingkat 
kehidupannya. Program penyuluhan dirasa cukup tepat 
dalam melakukan transfer pengetahuan dan teknologi, 
terutama yang berkaitan dengan teknik peningkatan 
produktivitas ternaknya. 
 Disamping penyuluhan, metoda yang nantinya 
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
adalah percobaan atau pelatihan terhadap teknologi yang 
diberikan yakni teknologi pengolahan pakan (pembuatan 
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amoniasi dan silase ransum komplit) dan pengaplikasian 
kalender reproduksi. Pelatihan dilakukan dengan tujuan para 
anggota akan lebih memahami akan fungsi dan manfaat dari 
teknik pengolahan pakan dan kalender reproduksi, serta 
terampil dalam mengolah pakan ternak secara mandiri dan 
mempraktekan / mengoperasionalkan kalender reproduksi. 
Pendampingan tim akan terus dilakukan, sampai peternak 
yang tergabung dalam kelompok peternak sapi potong 
“SIDO MAKMUR” betul-betul menguasai semua teknik 
beternak sapi potong yang nantinya diharapkan akan mampu 
mengatasi segala permasalahan yang ada dipeternakannya. 
 Secara rinci kegiatan penyuluhan, pelatihan dan 
pendampingan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Agenda Pertama: 
− Penyuluhan tentang teknologi pengolahan pakan yang 
meliputi, definisi teknologi pengolahan pakan, macam-
macam teknik pengolahan pakan, tujuan dan manfaat 
pengolahan pakan, metoda pengolahan pakan, dan cara 
pemberian pakan hasil olahan pada ternak. 
− Pelatihan atau praktek pengolahan pakan. Pembuatan 
jerami padi amoniasi dan silase ransum komplit 
dengan berbahan jerami padi ditambah dengan 
konsentrat. 
− Aplikasi pakan pada ternak sapi potong hasil 
pembuatan dengan cara amoniasi dan silase ransum 
komplit. 
 Agenda Kedua 
− Penyuluhan tentang metode peningkatan efisiensi 
reproduksi sapi potong betina, yang berisikan materi 
tentang, anatomi dan fisiologi rerpoduksi sapi betina, 
siklus estrus, dan teknik deteksi birahi pada sapi 
potong betina. 
− Praktek mengoperasionalkan kalender reproduksi pada 
sapi potong betina. 
 Agenda Ketiga 
− Pendampingan pada kelompok, kegiatan ini akan 
dilakukan secara rutin oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat, hal ini sebagai rasa tanggung jawab yang 
dimiliki, mengingat tugas dan tanggung jawab staf 
pengajar adalah menjalankan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, salah satunya yaitu melakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember merupakan lembaga 
penyelanggara pendidikan serta sebagai Pusat Pendidikan 
Vokasi dan Pengembangan Teknologi Terapan dalam bidan 
Agribisnis, yang bertujuan menghasilkan lulusan yang 
kompeten dalam mengembangakan terapan yang berdaya 
saing sesuai dengan bidang pendidikan yang ditempuh. 
Selain sebagai penyelenggara pendidikan, 
Politeknik NegeriJember juga merupakan pusat 
pengembangan serta kajian ilmu terapan yang dapat 
diaplikasikan kepada masyarakat luas.Melalui 
programpengabdian diharapkan terjadi transfer teknologi 
dan pengetahuanyang dikembangkan di Politeknik Negeri 
Jember kepada masyarakat, sehingga tingkat kesejahteraan 
masyarakat dapat meningkat. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan pengabdian di kelompok ternak sapi 
potong “SIDO MAKMUR” diawali dengan kegaiatan 
supervisi, hal ini bertujuan untuk 
mensinkronkan/menyelaraskan program pengabdian kepada 
masyarakat antara tim dengan kelompok ternak. 
Penyelarasan program pengabdian meliputi pembuatan dan 
penyusunan jadwal kegiatan, penjelasan tentang gambaran 
program dari kegiatan, target atau tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatan, dan manfaat yang nantinya akan diperoleh 
kelompok peternak dari kegiatan pengabdian. Kegiatan 
supervisi dilakukan oleh tim pengabdian yang terdiri dari 
ketua tim, anggota, dan mahasiswa. Dalam kegiatan 
supervisi tim berdiskusi langsung dengan ketua kelompok 
beserta beberapa anggota kelompok yang dilakukan di 
rumah bapak Ahmat Basuni yang beralamat di desa 
Umbulrejo kecamatan Umbulsari kabupaten Jember.  
 Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi adanya 
permasalahan yang timbul di kelompok ternak. 
Permasalahan yang ada cukup bervariatif pada masing-
masing anggota kelompok, akan tetapi pangkal 
permasalahan yang ada adalah pada rendahnya produktivitas 
ternakmya. Penilain rendahnya produktivitas dilihat pada 
dua parameter yaitu pertambahan bobot badan dan efisiensi 
reproduksi ternak. Rendahnya pertambahan bobot badan 
dapat disebabkan kualitas dan kuantitas pakan yang 
diberikan tidak sesuai dengan tingkat kebutuhan dari sapi 
potong. Rata-rata pertambahan bobot badan sapi potong 
yang ada dikelompok ternak sapi potong Sido Makmur 
adalah ± 0,5 kg/hari/ekor. Hal ini lebih rendah bila 
dibandingkan dengan pendapat Edy, Anna dan Sularno 
(2005), yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan 
hasil persilangan  sapi liomusin 0,88 kg/hari. 
 Rerproduksi memiliki peran yang cukup penting 
dalam menentukan keberhasilan program pembibitan ternak. 
Sebagian besar anggota kelompok ternak sapi potong Sido 
Makmur memelihara ternak sapi potong untuk tujuan 
pembibitan. Usaha pembibitan dirasa cukup memberikan 
keuntungan yang lebih dibandingkan dengan usaha 
penggemukan, hal ini didasarkan pada keterbatasan dalam 
penyediaan pakan yang berkualitas tinggi. Disamping faktor 
pakan, manajemen perkawinan yang dijalankan oleh 
peternak masih kurang sesuai dengan standar yang ada. 
Faktor inilah yang menjadi penyebab utama tingkat efisiensi 
reproduksi ternak di kelompok ternak sapi potong Sido 
Makmur rendah. Pengetahuan tentang manajemen 
perkawinan pada sapi potong cukup diperlukan oleh anggota 
kelompok, manajemen perkawinan yang dimaksud adalah 1) 
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mendeteksi 
birahi, ini bertujuan untuk memberikan keputusan yang 
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akurat/tepat dalam melaksanakan inseminasi buatan, 2) 
pengetahuan tentang manajemen perkawinan pasca 
melahirkan, dan 3) pengetahuan dan keterampilan dalam 
melakukan diagnosa/deteksi adanya gangguan reproduksi 
pada ternak. 
 Berdasarkan hasil analisis situasi/kondisi seperti 
penjelasan di atas maka, dalam kegiatan pengabdian ini 
menggunakan tiga pendekatan untuk dijadikan sebagai 
metoda/teknik dalam tranfer pengetahuan dan teknologi 
pada anggota kelompok ternak. Adapun metoda yang 
digunakan adalah penyuluhan, demonstrasi, evaluasi dan 
pendampingan. Penyuluhan sendiri dilakukan untuk proses 
desiminasi pengetahuan ataupun teknologi yang nantinya 
mampu membantu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh peternak. Penyuluhan adalah proses 
penyebaran informasi yang berkaitan dengan upaya 
perbaikan cara-cara berusaha ternak demi tercapainya 
peningkatan kesejahteraan peternak, atau dengan kata lain 
penyuluhan merupakan sistem pendidikan luar sekolah 
untuk peternak dan keluarganya. Demonstrasi merupakan 
kegiatan mempraktekan secara langsung teknologi yang di 
introduce pada kelompok ternak. Diharapkan dengan 
adanya demontrasi, peternak secara langsung dapat 
mengetahui teknik aplikasi dari teknologi yang disampaikan 
pada saat penyuluhan. Sedangkan evaluasi dan 
pendampingan dilakukan setelah seluruh kegiatan 
pengabdian selesai dilakukan, evaluasi dan pendampingan 
ditujukan untuk menjamin kelompok peternak tidak 
mengalami hambatan atau pun kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan beternak. 
 
Program Penyuluhan 
 Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan melibatkan 
seluruh tim pelaksana pengabdian, yang terdiri atas ketua, 
anggota, dan dua mahasiswa program studi Produksi 
Ternak. Adapun dari kelompok ternak “Sido Makmur” 
terdapat 20 anggota yang berperan aktif dalam mengikuti 
kegiatan penyuluhan. Selama kegiatan penyuluhan terjadi 
komunikasi yang cukup interaktif antara tim dengan anggota 
kelompok, ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan terkait 
dengan materi yang disampaikan yaitu tentang pengolahan 
pakan dan reproduksi ternak. Adanya program penyuluhan 
yang diwadahi dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diharapkan akan dapat merubah tingkah laku 
atau pola pikir peternak dalam menjalankan usaha ternaknya 
ke arah yang lebih baik.  
 Pengetahuan dan teknologi yang didesiminasikan 
pada program penyuluhan di kelompok ternak sapi potong 
Sido Makmur disesuaikan dengan permasalahan yang 
dihadapi, antara lain yaitu teknologi pengolahan pakan guna 
mengatasi permasalahan rendahnya kualitas pakan yang 
diberikan dan pembuatan kalender reproduksi yang 
bertujuan membantu kelompok ternak untuk mendiagnosa 
birahi pada ternaknya. Teknik pengolahan pakan yang 
diperkenalkan pada kelompok ternak adalah teknologi 
amoniasi dan silase.  
Amoniasi merupakan teknik pengolahan pakan 
dengan pemanfaatan gas amonia yang dapat bersumber dari 
urea. Jadi dapat diartikan amoniasi merupakan proses 
pengawetan pakan yang akan merenggangkan lignin 
selulosa dan lignin hemiselulosa dalam keadaan anaerob 
atau kedap udara dengan memanfaatkan bakteri asam laktat 
guna meningkatkan daya cerna. Disamping meningkatkan 
daya cerna, teknik amoniasi mampu meningkatkan nilai 
nutrisi pakan. Berikut merupakan tabel komposisi nutrisi 
jerami dan rumput lapang sebelum serta sesudah proses 
amoniasi. 
 
TABEL 2. KOMPOSISI NUTRISI JERAMI PADI DAN RUMPUT LAPANG 
SEBELUM DAN SESUDAH PROSES AMONIASI 
No Jenis 
Sebelum 
Pengolahan 
Sesudah Pengolahan 
Protein SK Protein SK 
1 Jerami Padi Gogo 3.9 26.5 10.4 24.7 
2 Jerami Padi IR 8.9 27.2 18.4 18.5 
3 Rumput Lapangan 7.7 28.2 17.7 17.7 
Sumber: www.peternakankita.com/amoniasi-jerami-sebagai-
pakan-ternak 
 
Selanjutnya proses pengolahan pakan dengan 
teknik silase. Silase adalah pakan yang telah diawetkan, 
dimana bahan baku yang digunakan berupa tanaman 
hijauan, limbah industri pertanian, serta bahan pakan alami 
lainnya, dengan jumlah kadar/kandungan air pada tingkat 
tertentu, kemudian dimasukkan dalam sebuah tempat yang 
tertutup rapat kedap udara selama tiga minggu. Adapun 
kelebihan yang didapat dari pengolahan pakan dengan 
teknik silase adalah 
1. Pembuatan silase tidak tergantung pada musim. 
2. Pembuatan silase dapat mengatasi kekurangan pakan 
ternak pada musim kemarau serta menampung kelebihan 
produksi pakan atau memanfaatkan pakan pada saat 
pertumbuhan terbaik. 
3. Mendayagunakan sumber pakan dari sisa limbah 
pertanian ataupun hasil agroindustri pertanian dan 
perkebunan. 
Efisiensi reproduksi ternak merupakan indikator 
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari keberhasilan 
pembibitan. Peningkatan efisiensi reproduksi ternak dapat 
diupayakan dengan berbagai cara, salah satunya adalah 
dengan pembuatan kalender reproduksi ternak. Kalender 
reproduksi ternak memuat seluruh tahapan-tahapan dari 
peristiwa reproduksi sapi potong betina, antara lain; masa 
bunting, masa melahirkan, selang beranak, masa 
penyapihan, waktu perkawinan kembali setelah melahirkan, 
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dan deteksi kebuntingan (uji bunting). Dengan adanya 
kalender reproduksi ini diharapkan peternak dapat 
terbantukan dalam melakukan deteksi birahi pada ternak 
sapi betina, sehingga dapat menentukan waktu yang tepat 
dalam memberikan layanan pada ternaknya berupa IB 
ataupun kawin alam. Tingkat kebuntingan yang tinggi dapat 
dapat dilihat dari nilai S/C ataupun jarak beranak/calving 
interval. Nilai S/C pada kelompok ternak sapi potong Sido 
Makmur rata-rata lebih dari 4 (empat) (ideal 1,6 – 2) dan 
calving interval lebih dari 14 bulan. Di bawah ini 
merupakan alat peraga berupa kalender reproduksi untuk 
sapi potong. 
 
 
Gambar 3. Kalender reproduksi sapi potong betina. 
   
Demonstrasi 
Kegiatan demonstrasi bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman anggota kelompok tentang 
materi yang disampaikan pada kegiatan penyuluhan. Pada 
kegiatan ini diberikan kesempatan bagi anggota kelompok 
dalam berpartisipasi melakukan pengolahan pakan dan 
meragakan alat peraga kalender rerproduksi ternak. Harapan 
dari kegiatan demonstrasi ini adalah terdapat peningkatan 
sisi hard skill dari anggota kelompok terutama pengolahan 
pakan ternak dengan memanfaatkan limbah pertanian untuk 
dijadikan pakan ternak, disamping itu peternak juga 
terampil dalam mengaplikasikan kalender reproduksi dalam 
membantu mendiagnosa waktu yang tepat dalam 
pelaksanaan perkawinan pada ternak, sehingga akan dapat 
meningkatkan peluang terciptanya kebuntingan.  
Pendampingan Kelompok  
 Pembinaan terhadap kelompok tidak berhenti 
ketika kegiatan pengabdian telah selesai dilaksanakan, akan 
tetapi berlanjut dalam kegiatan pendampingan. Kegiatan 
pendampingan berfungsi dalam memantau/memonitoring 
dan mengevaluasi perubahan ataupun perkembangan 
pengetahuan pada anggota kelompok dalam mengelola 
usaha peternakan. Kegiatan pendampingan juga bertujuan 
dalam mengidentifikasi permasalahan lain selain yang 
disampaikan dalam kegiatan pengabdian ini, dan akhirnya 
anggota peternak dapat merasakan hasil usaha ternaknya 
secara maksimal. 
VI. KESIMPULAN  
Kesimpulan 
− Anggota kelompok cukup antusias dalam mengikuti 
seluruh prosesi kegiatan pengabdian. 
− Terdapat perubahan pola pikir dan perilaku anggota 
kelompok dalam mengelola usaha peternakannya 
menuju lebih baik. 
Saran 
 Diperlukan adannya program pengabdian lanjutan 
untuk membantu anggota kelompok ternak dalam 
memecahkan permasalahan yang ada, sehingga tujuan usaha 
peternakan dapat tercapai. 
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